
	 197	

KEPATUHAN TERHADAP FIGUR OTORITAS DAN RADIKALISME PADA REMAJA  
 

Eko Apri Ariyanto 
Nur Halimatus Sa’diyah 

Fakultas Psikologi, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 
arjo.merdeka@gmail.com 

 
ABSTRACT 
Radicalism is a political ideology that wants political and social change or renewal by using 
extraordinary measures and can be accompanied by justification for acts of violence and the 
implementation of violence to achieve a change of political conditions. Obedience is a behavior 
followed by adolescents who come from authority figures. This study aims to obtain the level of 
significance value how big the relationship between obedience with the potential of radicalism in 
adolescents is. The hypothesis is that there is a positive relationship between obedience and the 
potential of radicalism in adolescents. The subjects used in this study are students of Madrasah Aliyah 
Babussalam Mojoagung Jombang and Madrasah Aliyah Bidayatul Hidayah Jatirejo Mojokerto. The 
research method used is quantitative method with the type of correlational research and using the 
technique of sampling in the form of simple random sampling. The data collection in this study uses 
a scale of radicalism and obedience scale with Product Moment analysis technique that obtains the 
result of coefficient (rxy) of -0.524 with significance level (p) = 0,000 where (p = 0,000; p <0.01), 
means that there is negative correlation that is a very significant between obedience with the potential 
of radicalism in adolescents so it can be concluded that the higher the obedience of adolescents, the 
lower the potential of adolescents radicalism, contrarily the lower the obedience of adolescents, the 
higher the potential of adolescents radicalism. The impact of this study is that adolescents have a 
broader view, adolescents are open to public discussions and adolescents are able to counteract the 
doctrines of radicalism. 
 
Keywords: Radicalism, Obedience, Adolescent . 
 
ABSTRAK 
Radikalisme adalah paham atau aliran politik yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial 
dan politik dengan menggunakan langkah-langkah luar biasa dan dapat disertai pembenaran terhadap 
tindak kekerasan maupun pelaksanaan tindak kekerasan untuk mencapai perubahan kondisi politik. 
Obedience adalah perilaku – perilaku yang diikuti oleh remaja yang berasal dari figur otoritas. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh nilai signifikansi seberapa besar hubungan antara 
obedience dengan potensi radikalisme pada remaja. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan 
positif antara obedience dengan potensi radikalisme pada remaja. Subyek yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah siswa Madrasah Aliyah Babussalam Mojoagung Jombang dan Madrasah Aliyah 
Bidayatul Hidayah Jatirejo Mojokerto. Metode penelitian yang digunakan ialah metode kuantitatif 
dengan jenis penelitian korelasional serta menggunakan teknik sampling berupa simple random 
sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala radikalisme dan skala 
obedience dengan teknik analisis Product Moment. Hasil yang diperoleh adalah coefficient (rxy) 
sebesar -0,524 dengan taraf signifikansi (p) = 0,000 dimana ( p = 0,000; p < 0,01 ), artinya terdapat 
korelasi negatif yang sangat signifikan antara obedience dengan potensi radikalisme pada remaja 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi obedience yang dimiliki remaja maka semakin 
rendah potensi radikalisme remaja sebaliknya semakin rendah obedience remaja maka semakin tinggi 
potensi radikalisme remaja. Dampak dari penelitian ini ialah remaja lebih memiliki pandangan yang 
luas, terbuka dengan diskusi – diskusi umum serta remaja mampu menangkal doktrin – doktrin 
radikalisme. 
 
Kata Kunci : Radikalisme, Obedience, Remaja. 
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PENGANTAR 

Zaman modern saat ini teknologi dan informasi dunia mengalami perkembangan yang begitu 

pesat. Kemajuannya dapat mempermudah kehidupan manusia, salah satunya ialah perkembangan 

internet. Internet telah menjadi sebuah kebutuhan yang penting bagi banyak orang, penggunanya 

sendiri bisa berasal dari berbagai latar belakang usia dan pendidikan. Indonesia juga tidak terlepas 

dari kemajuan teknologi saat ini, namun dampak negatif selalu membayangi. Salah satu pemicunya 

ialah perbedaan, seperti Indonesia yang banyak memiliki perbedaan diantaranya ialah perbedaan ras, 

suku, agama, budaya, adat istiadat sampai perbedaan berpendapat, pemilihan partai politikpun juga 

bisa menyebabkan keramaian dan percekcokan. Perbedaan sendiri tidak hanya memiliki dampak 

positif namun juga memiliki dampak negatif salah satunya ialah dapat memicu terjadinya konflik, 

perselisihan dan perpecahan. Apalagi pada era yang serba teknologi saat ini yang bisa mempercepat 

berbagai informasi yang ada. 

Reformasi tahun 1998 ditandai dengan kebebasan untuk bersuara serta berpendapat. Hal ini 

ditandai banyaknya masyarakat Indonesia yang mendirikan partai – partai politik, organisasi 

kemasyarakatan, organisasi agama, serta organisasi lainnya. Kebebasan yang diberikan oleh negara 

disatu sisi memberikan peluang bagi kelompok – kelompok tertentu yang kontra dengan ideologi 

yang sudah ada untuk meminta sebuah pengakuan terhadap keinginan untuk mendirikan negara 

khilafah. Persoalan tersebut tentunya mendapatkan penolakan dari masyarakat, karena Indonesia 

dibentuk dengan banyaknya perbedaan. Akhirnya muncullah tindakan – tindakan agresif atau brutal 

seperti melakukan sweeping, demonstrasi besar – besaran, penyebaran ujaran kebencian, 

penggrebekan warung remang – remang, merusak tempat – tempat hiburan malam, merusak tempat 

– tempat beribadah, serta merusak segala hal yang dianggap jauh dari kebenaran dan mengancam 

keberlangsungan organisasi dan aksi tersebut dianggap benar. 

Kelompok – kelompok ini terbangun secara terstruktur, dikelola secara profesional, terdapat 

organisasi sebagai penyandang dana untuk melakukan aksi – aksi tertentu. Aksi – aksi tersebut, 

biasanya dilakukan oleh orang – orang yang secara prinsip tidak setuju atau mengalami kekecewaan 
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terhadap keadaan yang terjadi saat ini dengan dalih jihad. Sebagai contoh aksi yang tercetus dari 

penegakan syariat tersebut ialah aksi teror pada 11 September 2001 di New York Amerika Serikat 

yang dipimpin oleh Osama Bin Laden beserta kelompoknya yaitu Al Qaidah yang mengakibatkan 

hancurnya gedung kembar Word Trade Center (Metrotvnews.com,2015). Kelompok ini meyakini 

bahwa simbol – simbol barat layak untuk diserang dan dihancurkan. Aksi – aksi kekerasan yang 

dilakukan ini identik atau biasa dikenal sebagai aksi - aksi radikalisme. 

Aksi radikalisme yang terjadi di Indonesia, tidak hanya menghancurkan bangunan - bangunan, 

fasilitas sosial, menyebabkan korban luka – luka saja, namun juga menewaskan ratusan manusia. 

Aksi radikalisme yang terjadi di Indonesia diantaranya yaitu Bom Bali 1 pada 12 Oktober 2002, bom 

mobil pada 5 Agustus 2003 di JW Marriott, bom di kedubes Australia pada 9 September 2004, Bom 

Bali 2 pada 1 Oktober 2005, bom di JW Marriott dan Ritz Carlton pada 17 Juli 2009, bom bunuh diri 

di gereja Bethel Injil Solo pada 25 September 2011, selanjutnya bom di Sarinah pada 14 Januari 2016, 

bom kampung Melayu pada 24 April ( kumparannews, 2017 ). Peristiwa bom bunuh diri yang baru 

terjadi ialah bom bunuh diri 3 gereja di Surabaya dan di rusunawa Sidoarjo yakni gereja Katolik Santa 

Maria Tak Bercela Ngagel TKP 1, gereja Kristen Indonesia ( GKI ) TKP 2, dan gereja Pantekosta 

TKP 3 pada 13 Mei 2018, serta bom bunuh diri pada 14 Mei 2018  di Mapolrestabes Surabaya (CNN 

Indonesia dan Surya.co.id, 2018). 

Aksi radikalisme yang dilakukan di Indonesia bentuknya bermacam – macam, diantaranya ialah 

bom bunuh diri, teror, pelemparan bom molotov, intimidasi, penembakan ditempat ramai. Aksi 

Tersebut dapat dipicu dari kesenjangan – kesenjangan sosial dan keagamaan. Kesenjangan sosial ini 

seperti adanya ketimpangan – ketimpangan sosial, sedangkan bila faktor agama ditinjau dari sisi 

ajarannya dan figur otoritas. Figur otoritas merupakan tokoh yang melakukan doktrinisasi terhadap 

individu. Sebagai contoh peristiwa yang terjadi di Aceh dengan organisasi Gerakan Aceh Merdeka ( 

GAM ) serta Papua dengan organisasi Organisasi Papua Merdeka ( OPM ), peristiwa tersebut terjadi 

karena keinginan untuk berpisah dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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Radikalisme saat ini cenderung tidak hanya dilakukan oleh kelompok - kelompok tertentu, 

individu yang sudah matang secara usia dan psikologis namun juga dilakukan oleh remaja. Sebagai 

contoh pelaku aksi bom bunuh diri pada 17 Juli 2009 di hotel JW Marriott ialah remaja berusia 18 

tahun (Kompas.com, 2009), serta pelaku bom bunuh diri pada 13 Mei 2018 di gereja Santa Maria 

Tak Bercela Surabaya ialah remaja berusia 18 tahun dan 16 tahun ( Suara.co.id, 2018 ). Berbagai 

fakta tersebut menunjukkan bahwa aksi radikalisme rawan dilakukan oleh remaja. Aksi radikalisme 

saat ini menjadi ancaman yang nyata bagi generasi muda di tanah air.  

Paham radikalisme ini terjadi karena proses Islamisasi yang dilakukan dikalangan anak muda 

berlangsung secara tertutup, dan cenderung tidak terbuka pada pandangan Islam lainnya, apalagi yang 

berbeda keyakinan ( Saidi, Anas, 2016 ). Remaja mendapatkan doktrin – doktrin agama tanpa dikuti 

oleh penjelasan mengenai toleransi, keterbukaan dan penyelesaian perbedaan pendapat. Remaja 

menjadi tidak memiliki keterbukaan untuk mengembangkan sikap saling menghargai perbedaan, dan 

menggunakan pendekatan yang konstruktif untuk memecahkan masalah, sehingga aksi radikalisme 

dapat dianggap benar serta sah dilakukan apabila hal tersebut dilakukan untuk menegakkan yang 

dianggap benar atau jihad. 

Masa remaja adalah suatu periode transisi dalam rentang kehidupan manusia, yang 

menghubungkan masa kanak – kanak dengan masa dewasa. Salah satu tugas perkembangan remaja 

ialah mencari atau membangun relasi baru, banyak bergaul dengan teman sebaya dari berbagai jenis 

kelamin, mampu bersikap mandiri serta mampu mengontrol diri sendiri. Remaja merupakan masa 

dimana ia ingin menunjukkan eksistensinya dan ingin dianggap sebagai individu mandiri. Remaja 

bila melihat adanya ketidakadilan disekitarnya cenderung ingin melawan ketidakadilan tersebut, 

sehingga untuk melawan ketidakadilan itu menyebabkan remaja terbuka terhadap kelompok – 

kelompok tertentu. Faktor – faktor tersebut dapat menjadi pencetus munculnya tindakan radikal. Oleh 

karena itu Remaja merupakan masa yang rentan menjadi intoleran dan radikal, karena secara 

psikologis remaja belum matang. Potensi radikalisme pada remaja harus diperhatikan dan diantisipasi 

sejak dini, agar upaya pencegahan melalui berbagai pendekatan yakni pendidikan, sosial, ekonomi, 



	 201	

budaya dan psikologis dapat menurunkan potensi radikal yang mungkin terjadi. Intervensi yang 

dilakukan melalui berbagai aspek tentunya diharapkan memberikan dampak bagi perkembangan 

remaja dalam mengelola dirinya, agar tidak mudah terpengaruh oleh ajakan-ajakan yang mengarah 

pada aksi radikalisme. 

Pengertian Radikalisme 

Radikalisme diartikan sebagai paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau 

pembaharuan sosial dan politik dengan cara kekerasan atau drastis. Cara kekerasan ialah perbuatan 

yang menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain seperti teror bom bunuh diri dan 

penembakan ditempat ramai, sedangkan drastis ialah perubahan yang dilakukan secara menyeluruh 

dan berpengaruh cepat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016). Radikalisme merupakan suatu 

gerakan sosial yang dilakukan oleh individu untuk menolak tertib sosial yang ditandai oleh 

kejengkelan moral yang kuat untuk menentang kaum berkuasa serta ingin melakukan perubahan 

secara drastis dan ekstrim ( Sartono, 2008 ). Berdasarkan pengertian diatas maka radikalisme ialah 

suatu gerakan sosial yang dilakukan secara ekstrim dan fanatik untuk menciptakan perubahan secara 

drastis, hal tersebut berakar dari suatu kesenjangan – kesenjangan dengan ditandai bertolak belakang 

dengan orang yang berkuasa.  

Aspek Radikalisme  

Skala radikalisme beragama dibuat berdasarkan indikator Saraglou 2011 yakni believing, 

bonding, behaving dan belonging. Beliving merupakan aksi yang dilakukan untuk penegakan syariat, 

bonding adalah aksi penghukaman harus berdasarkan hukum tuhan. Selanjutnya behaving ialah 

perilaku menarik diri dari individu atau lingkungan yang memiliki pandangan atau pendapat berbeda 

sedangkan belonging adalah membenarkan aksi – aksi radikal dan menganggap bahwa perilaku lain 

tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap apa yang diharapkannya.  

Pengertian Obedience 

Kepatuhan adalah memenuhi permintaan orang lain, didefinisikan sebagai suatu tindakan atau 

perbuatan yang dilakukan berdasarkan keinginan orang lain atau melakukan apa - apa yang diminta 
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oleh orang lain, kepatuhan mengacu pada perilaku yang terjadi sebagai respons terhadap permintaan 

langsung dan berasal dari pihak lain ( Taylor, 2006 ). Obedience merupakan salah satu jenis perilaku 

sosial, dimana seseorang menaati dan mematuhi permintaan orang lain untuk melakukan sesuatu 

karena adanya unsur otoritas ( Penelitian Milgram 1963 dalam Myers, 2014 ). Dengan demikian 

obedience merupakan perilaku sosial, dimana individu menuruti segala perintah atau aturan dari figur 

otoritas, individu melakukan hal tersebut secara langsung dan tidak mengfikirkan konsekuensi yang 

akan dia dapat meskipun perintah tersebut tidak baik serta dilakukan secara sadar. 

Aspek Obedience 

Skala obedience disusun berdasarkan 5 aspek yang diungkapkan oleh Milgram (dalam Baron dan 

Byrne, 2003) yang terdiri dari lain loyalitas pada pimpinan, kepercayaan pada pimpinan, peraturan 

yang berlaku dalam kelompok, implementasi pada peraturan, dan figur pimpinan yang memimpin 

kelompok tersebut. Loyalitas pada pimpinan adalah individu yang memiliki kepatuhan, kesetiaan 

pada pimpinan. Kepercayaan pada pimpinan adalah individu tersebut mempercayai pimpinanya 

secara utuh tanpa ada keraguan sedikitpun. Peraturan yang berlaku dalam kelompok adalah suatu 

peraturan yang terdapat dalam kelompok baik tertulis maupun tersirat serta individu akan menaati 

apapun yang sudah ditentukan dalam kelompoknya tanpa merasa keberatan atau tertekan walupun 

tanpa diawasi. Implementasi pada peraturan adalah individu yang melaksanakan atau menerapkan 

peraturan kelompoknya dalam kehidupan pribadinya. Serta figur pimpinan yang memimpin 

kelompok adalah individu mendefinisikan pimpinanya sebagai sosok yang dipercaya, dikagumi, baik, 

jujur semua hal baik akan ditujukan pada pimpinanya tersebut serta individu tersebut memiliki 

keseganan yang tinggi. 

Rumusan Masalah 

Remaja saat ini menghadapi ancaman sebagai pelaku radikal. Remaja tidak memiliki 

kemampuan untuk menangkal berbagai macam doktrinasi yang dilakukan oleh figur otoritas, 

sehingga remaja mau menerima begitu saja janji – janji jika individu yang melakukan aksi tersebut 

akan masuk surga dan mati secara sahid. Remaja cenderung ingin menunjukan jati diri, memiliki 
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kebebasan, dan menentang segala sesuatu yang menurutnya jauh dari rasa keadilan. Oleh karena itu 

remaja menjadi sasaran yang sangat mudah dimasuki doktrin-doktrin radikal  untuk melakukan 

tindakan radikal. Disisi lain, remaja merupakan aset yang luar biasa bagi bangsa dan negara, 

remajalah yang menetukan masa depan bangsa Indonesia ini. Berdasarkan identifikasi permasalahan 

diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada hubungan antara obedience 

dengan potensi munculnya radikalisme pada remaja serta berapa nilai signifikasi yang didapat dari 

hubungan tersebut ? 

Tujuan Penelitian 

Ancaman radikalisme dikalangan remaja adalah masalah yang harus diperhatikan saat ini, karena 

remaja adalah salah satu aset bagi bangsa dan negara. Masa remaja merupakan masa peralihan, masa 

pencarian jati diri, dan masa remaja mengalami krisis identitas, sehingga menyebabkan remaja rawan 

atau rentan menjadi intoleran atau menjadi pelaku radikal. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Apakah ada hubungan antara obedience dengan potensi munculnya radikalisme 

pada remaja serta untuk mengetahui berapa nilai signifikansi yang didapat dari hubungan tersebut. 

Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan ilmu psikologi pada 

umumnya dan khususnya dibidang ilmu psikologi sosial serta memberikan wawasan tentang 

pentingnya mengantisipasi munculnya radikalisme. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi remaja, orang tua, guru dan 

masyarakat mengenai bahayanya radikalisme yang ditinjau dari obedience dan pentingnya untuk 

mencegah munculnya radikalisme pada remaja. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian serupa. 

Keaslian Penelitian 
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Sejauh pengetahuan peneliti belum ada peneliti yang meneliti mengenai potensi radikalisme 

ditinjau dari obedience terhadap otoritas pada remaja. Peneliti hanya menemukan penelitian 

mengenai radikalisme atau faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi radikalisme dan penelitiannya 

menggunakan metode kualitatif atau cara berfikir induktif. Berdasarkan penelitian – penelitian 

sebelumnya dan pengetahuan peneliti, belum ada peneliti yang meneliti mengenai potensi radikalisme 

yang ditinjau dari obedience terhadap otoritas pada remaja, karena itulah peneliti tertarik untuk 

meneliti ada tidaknya hubungan antara potensi radikalisme yang ditinjau dari obedience terhadap 

otoritas pada remaja dan berapa nilai signifikansinya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode kuantitatif, jenis penelitian korelasional, teknik pengambilan sampel secara simple random 

sampling, subyek yang digunakan remaja usia 15 sampai 18 tahun yang ada disekolah pondok 

pesantren serta menggunakan metode analisis Product Moment. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan variabel radikalisme dan obedience. Radikalisme beragama ialah 

suatu paham yang terdiri dari konsep fundamentalis dan aksi radikal, Konsep fundamentalis adalah 

keinginan untuk mewujudkan suatu tatanan kehidupan baru sesuai dengan aturan/ajaran yang 

diyakini sebagai kebenaran. Konsep radikal merupakan pembenaran terhadap ajaran-ajaran tertentu 

yang disertai dengan aksi-aksi kekerasan seperti penembakan, bom bunuh diri, teror dll sebagaimana 

diyakini berdasarkan atas perintah Tuhan didalam ajaran agama untuk melawan ketidakadilan. 

Obedience ialah perilaku – perilaku yang diikuti oleh remaja yang berasal dari figur otoritas. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan jenis penelitian korelasional. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan ialah skala, yang terdiri dari skala radikalisme dan skala 

obedience, sedangkan teknik analisi data yang digunakan adalah product moment yang diolah dengan 

menggunakan  IBM SPSS versi 20.0 for Windows. 

 
HASIL PENELITIAN 

 
Hasil Uji Product Moment 
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    Radikalisme    Obedience 

Radikalisme 
Pearson Correlation 1 -,524** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 200 200 

Obedience 
Pearson Correlation -,524** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 200 200 

 
Berdasarkan hasil tabel product Moment diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

obedience dengan potensi radikalisme pada remaja yang ditunjukkan dalam perhitungan uji 

signifikansi Product Moment yaitu hasil coefficient (rxy) sebesar -0,524 dengan taraf signifikansi (p) 

= 0,000 dimana ( p = 0,000; p < 0,01 ). Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji analisis tersebut sangat 

signifikan.  

Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terhadap hubungan negatif antara Obedience dengan 

potensi radikalisme pada remaja yang artinya semakin tinggi obedience maka semakin rendah potensi 

radikalisme pada remaja. Hasil dari uji analisi product moment tersebut tidak sesuai dengan hipotesis 

yang diajukan dimana hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan positif antara obedience 

dengan potensi radikalisme pada remaja, artinya semakin tinggi obedience individu maka semakin 

tinggi pula potensi munculnya radikalisme pada remaja. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan 

tidak diterima namun antara obedience dengan potensi radikalisme tetap memiliki hubungan yaitu 

hubungan negatif.  
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Hasil Norma Relatif Radikalisme 

Wilayah Interpretasi Jumlah 
total Persentase 

> 105 Sangat Tinggi 2 1 % 
82 sampai 
104 Tinggi 42 21 % 

58 sampai 81 Sedang 156 78 % 
35 sampai 57 Rendah 0 0 % 

< 34 Sangat Rendah 0 0% 
Jumlah 200 100 % 

 

Hasil Norma Relatif Obedience 

Wilayah Interpretasi Jumlah 
total Persentase 

> 63 Sangat Tinggi 196 98 % 
49 sampai 62 Tinggi 4 2 % 
35 sampai 48 Sedang 0 0 % 
21 sampai 34 Rendah 0 0 % 
< 21 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 200 100 % 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan norma relatif kecenderungan kelompok untuk 

variabel radikalisme memiliki mean ideal sebesar 70 dan standart defiasi ideal sebesar 23,3  

sedangkan untuk variabel obedience memiliki mean ideal sebesar 42 dan standart defiasi sebesar 14. 

Setelah melakukan perhitungan variabel radikalisme memiliki hasil terbanyak sebesar 78 % dengan 

jumlah total 156 dan berada dalam kategori sedang. Sedangkan variabel obedience memiliki hasil 

jumlah total terbanyak sebesar 98 % dengan jumlah total 196 dalam kategori sangat tinggi. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kecenderungan kelompok dari hasil data yang diperoleh untuk variabel 

radikalisme berada pada kategori sedang dengan 78 % sedangkan variabel obedience berada pada 

kategori sangat tinggi dengan 98 %. 

 

DISKUSI 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Babussalam Kalibening Mojoagung 

Jombang dan Madrasah Aliyah Bidayatul Hidayah Mojogeneng Jatirejo Mojokerto didapatkan hasil 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara obedience dengan potensi 

radikalisme pada remaja. Namun arah hubungan antara obedience dan potensi radikalisme pada 
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remaja ialah negatif  yang artinya semakin tinggi obedience remaja maka semakin rendah potensi 

radikalismenya. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesa yang diajukan, hipotesa yang diajukan ialah 

hipotesa yang memiliki arah hubungan positif dimana semakin tinggi obedience maka semakin tinggi 

pula potensi radikalisme pada remaja. Hipotesa yang diajukan oleh peneliti tidak sesuai dengan hasil 

analisis karena peneliti mengacu pada kerangka berfikir yang didapat dari kajian teori. 

Dalam teori, seseorang yang memiliki obedience tinggi maka potensi radikalismenya juga tinggi. 

Hal ini terlihat ketika seseorang yang melakukan perilaku radikalisme pasti memiliki obedience yang 

tinggi terhadap figur otoritasnya. Sebagai contoh ketika para pelaku radikal rela membahayakan diri 

sampai kehilangan nyawa demi melakukan aksi radikal tersebut, dalam hal ini obedience individu 

terhadap figur otoritas sangat berkorelasi dengan aksi radikal. Banyak variabel independent yang 

dapat mempengaruhi radikalisme diantaranya adalah obedience, kecerdasan spiritual, prasangka 

sosial, identitas diri, lingkungan pendidikan, serta kultur budaya.  

Menurut hasil analisis product moment obedience memiliki sumbangsih sebesar 52,4 % dalam 

mempengaruhi radikalisme, hal ini didukung oleh data deskriptif obedience yang berada pada taraf 

sangat tinggi dengan presentase 98 % dari jumlah total sebanyak 196. Hal inilah yang menjadi 

persoalan mengapa dari hasil analisis didapatkan arah hubungan negatif sedangkan hipotesa yang 

diajukan memiliki arah hubungan positif. Alasannya adalah pertama obedience yang dimiliki remaja 

merupakan obedience yang arahnya obedience pada guru atau ustadz. Artinya siswa tidak di doktrin 

atau diarahkan pada arah perilaku radikal sehingga obedience yang remaja miliki ialah obedience 

yang arahnya kepada kepatuhan dikelas, mengikuti pelajaran dengan baik, serta menaati peraturan di 

sekolah maupun di pondok pesantren serta ustadz atau guru memberikan hal – hal atau ajaran yang 

positif sehingga menyebabkan ketika obediencenya sangat tinggi menjadikan rendahnya potensi 

radikal. Hal ini dapat dilihat dari sebaran wilayah sedang, rendah dan sangat rendah yang memiliki 

presentase sebesar 0 %. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa obedience yang dimiliki 

remaja sangat tinggi karena obediencenya mengarah pada hal yang positif.  
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Alasan kedua adalah kultur subyek pengambilan data merupakan kultur kelompok bukan 

termasuk kultur kelompok radikal. Selain itu  semakin tingginya tingkat obedience remaja pada guru 

menyebabkan menghilangnya potensi radikalisme. Karena ketika remaja memiliki obedience yang 

kuat maka remaja akan takut dengan pergaulan diluar yang kurang bagus, remaja lebih selektif 

memilih teman dan kelompok sosial, remaja lebih kritis dengan hal – hal baru yang didapat, dan 

remaja lebih memiliki pengetahuan yang luas. Hal ini dikarenakan guru atau ustadz memberikan 

nasehat bila melihat sesuatu harus dari segala sudut pandang tidak hanya dari satu sudut pandang saja 

karena penilaian pertama tidak selalu benar dengan kenyataan yang ada. 

Alasan lain yang menyebabkan peneliti mengajukan hipotesis positif karena masa remaja 

merupakan masa yang sangat rentan, masa peralihan, masa pencarian jati diri dan masa dimana 

remaja mengalami situasi yang kurang matang secara psikologis. Pada masa inilah remaja mengalami 

kerawanan atau kerentanan untuk mendapatkan doktrin – doktrin atau informasi – informasi yang 

salah. Remaja pada saat ini mengalami persoalan yaitu keinginan untuk mengidentikkan diri dengan 

kelompok sosial serta ingin menunjukkan eksistensi dirinya. Pada saat itu remaja mulai mencari figur 

yang dapat ia contoh atau figur yang dapat dijadikan panutan. 

Figur yang dapat dijadikan panutan oleh remaja diantaranya adalah orang tua, ustadz atau guru, 

pimpinan organisasi, teman sebaya, idola bahkan orang lain yang memiliki kemiripan dengan dirinya 

bisa dijadikan figur panutan oleh remaja. Apablia remaja mendapatkan kenyamanan, kepercayaan 

serta perhatian dari individu lain maka individu tersebut bisa remaja jadikan sebagai figur panutan. 

Apabila remaja mendapatkan figur panutan akan ada dua kemungkinan yaitu kemungkinan positif 

dan negatif. Kemungkinan positif didapat apabila remaja mendapat figur yang tepat dan baik sehingga 

hal ini menjadikan remaja memiliki pondasi keyakinan yang kuat, pemahaman agama secara 

menyeluruh, pola pikiran yang terbuka, serta mampu mencegah atau membentengi diri dari pengaruh 

– pengaruh negatif dari luar. Sedangkan kemungkinan negatif bila remaja mendapatkan figur yang 

salah maka remaja dapat menjadi pelaku radikal atau tidak karena ketika remaja mendapat figur yang 

salah, remaja bisa diarahkan untuk merubah pola fikirannya, diberikan informasi – infromasi atau 
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doktrin – doktrin yang salah, dibatasi mengenai kehidupan atau pengetahuan luas, serta remaja 

cenderung tidak memiliki keterbukaan. 

Hal itulah yang mendasari peneliti mengajukan hipotesa positif. Apabila remaja memiliki figur 

otoritas yang menganut paham radikalisme dan remaja tersebut sudah sangat mempercayainya maka 

remaja akan mengidentifikasikan dirinya dengan figur otoritasnya tersebut. Remaja yang memiliki 

obedience yang tinggi maka akan melakukan tiga hal yaitu mempercayai, menerima dan melakukan. 

Mempercayai dimana remaja akan mempercayai apapun yang dibicarakan oleh figur otoritas tersebut. 

Menerima artinya remaja akan menerima apa saja yang diperintahkan serta yang didapat dari figur 

otoritas tanpa membantah atau meragukannya, setelah menerima maka remaja akan melakukan apa 

saja dan akan memberikan loyalitas penuh terhadap figur tersebut walaupun hal tersebut dapat 

merugikan dirinya sendiri. 

Remaja dalam penelitian ini memiliki potensi untuk melakukan aksi radikalisme dikemudian 

hari. Hal ini terlihat dari hasil uji korelasi yang mencapai 52, 4 %, dimana terdapat hubungan yang 

sangat signifikan antara obedience dengan radikalisme walaupun arah hubungan tersebut negatif. 

Potensi radikalisme tersebut bisa berkembang ke arah negatif maupun kearah positif hanya tinggal 

melihat bagaimana kondisi internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi diri remaja. Sebagai 

contoh dari sisi internal remaja mampu melewati tahap perkembanggannya dengan  baik, mampu 

melewati dan mendapatkan jati dirinya, serta mampu mengontrol diri dan mampu menempatkan 

dirinya maka remaja akan terhindar dari ancaman radikalisme. Dari sisi eksternal misalnya  figur 

otoritas ustadz atau guru dan orang tua untuk memberikan arahan serta ajaran – ajaran yang benar 

dan positif pada remaja agar remaja tidak dapat terdoktrin oleh paham – paham radikalisme. 

Walaupun figur otoritas remaja disekolah dan pondok pesantren adalah ustadz atau guru akan 

tetapi masih banyak berbagai faktor yang bisa mempengaruhi remaja untuk menganut paham 

radikalisme. Dimulai dari keluarga, lingkungan, teman sebaya, serta pergaulannya remaja itu sendiri 

bisa menjadi salah satu media. Di zaman serba teknologi saat ini mempermudah remaja untuk 

mengakses segala hal, hal ini menjadi salah satu cara yang efektif bagi remaja untuk mendapatkan 
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informasi – informasi radikal. Diantaranya yang bisa digunakan oleh remaja adalah internet, media 

sosial, chat room dan lain sebagainya yang mempermudah penyebaran dan penanaman paham 

radikalisme. Apabila remaja yang memiliki potensi radikalisme mendapatkan ajaran yang mengarah 

pada radikal, maka remaja tersebut akan mudah terpapar atau terdoktrin ajaran radikalisme. Oleh 

sebab itu ada berbagai bidang yang harus ikut serta dalam mengatasi bahayanya radikalisme. Baik itu 

dari internal remaja maupun ekternal remaja, harus ikut berperan serta untuk menangkal paham 

radikalisme, agar remaja yang memiliki kerawanan terpapar radikalisme bisa menangkal dan menolak 

paham radikalisme. 

Hal ini juga didukung oleh data deskriptif meskipun radikalisme berada dalam taraf sedang 

dengan presentase sebesar 78 % dari jumlah total sebanyak 156, namun pada wilayah sebaran 

radikalisme pada taraf sangat tinggi dan tinggi masih memiliki nilai sebesar 1 % untuk taraf sangat 

tinggi dan 21 % untuk taraf tinggi. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa remaja mengalami 

kerawanan akan doktrin – doktrin radikal. Hal ini terjadi karena remaja berada dalam kondisi yang 

belum matang secara psikologis maupun kepribadian. Maka dari itu permasalahan ini harus diberikan 

perhatian khusus agar remaja tidak menjadi intoleran radikal dan melakukan aksi – aksi radikal 

dikemudian hari. 

 

KESIMPULAN & SARAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif serta menggunakan jenis penelitian 

korelasional. Jumlah subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 200 subyek. Pengambilan 

data dilakukan di sekolah berbasis pondok pesantren dengan menggunakan teknik simpel random 

sampling. Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang sangat signifikan antara obedience dengan potensi radikalisme  pada remaja. Dalam hal ini 

hipotesis yang diajukan tidak sesuai dengan hasil analisis penelitian. Hipotesis yang diajukan adalah 

ada hubungan positif antara obedience dengan potensi radikalisme pada remaja sedangkan hasil 

analisis data yang didapat ialah ada hubungan negatif antara obedience dengan potensi radikalisme 
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pada remaja, oleh karena itu hipotesis yang diajukan tidak diterima, namun antara obedience dengan 

potensi radikalisme pada remaja tetap memiliki hubungan meskipun arah hubungannya negatif, 

artinya semakin tinggi obedience remaja maka semakin rendah potensi radikalisme pada remaja. Hal 

ini didukung oleh data deskriptif dimana obedience berada pada taraf sangat tinggi sedangkan untuk 

potensi radikalisme berada pada taraf sedang. Obedience pada penelitian ini merupakan obedience 

yang memiliki arah positif, hal ini lah yang menyebabkan potensi radikalisme pada remaja rendah. 

Oleh karena itu permasalahan ini harus diberikan perhatian khusus agar remaja memiliki benteng atau 

proteksi diri untuk menangkal radikalisme. 

Rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan untuk remaja adalah ketika mendapat informasi 

hendaknya lebih kritis dan melakukan penyaringan terhadap informasi yang didapat. Bagi orang tua 

dan guru hendaknya memberikan arahan – arahan yang positif kepada remaja dan membangun 

komunikasi yang baik. Selanjutnya untuk peneliti diharapkan dapat mempertimbangkan untuk 

menghubungkan dengan variabel – variabel yang dapat mempengaruhi potensi radikalisme seperti 

jenis kelamin, iklim sekolah, pola asuh, hubungan subyek dengan keluarga, melakukan uji faktor serta 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian serupa lebih sempurna dan 

baik lagi. 
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